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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

Arab

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

@ ba B be
= ta T te
& sas § es (dengan titik di atas)
d jim J je




z ha h ha (dengan titik dibawah)
¢ kha Kh ka dan ha

a dal D de

3 zal z zet (dengan titik di bawah)
B) ra R er

J zai ¥4 zet

o sin S es

o syin Sy es dan ye
ol sad s es (dengan titik di bawah)
uR dad d de (dengan titik dibawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik (diatas)

¢ gain G ge

- fa F ef

A qaf Q qi

&l kaf K ka

J lam L el

2 mim M em

0 nun N en

3 wau W we

° ha H ha
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s hamzah apostrof
& ya Y ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
t=a } =7
i=} < =ai @ =1
f=u s =au J =u

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :

Aian 31 50 ditulis mar’atun jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
FONAT]

ditulis fatimah

. Syaddad (tasyid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberikan tanda syaddad tersebut.
Contoh :

ditulis rabbana

DA ditulis al-birr
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5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah™ ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu

Contoh :
atill ditulis asy-syamsu
daJl ditulis ar-rajulu
Byl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf gamariyah™ ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
adll ditulis al-gamar
ad ditulis al-badi’
sl ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh :
<l ditulis umirtu

£ b ditulis syai’un
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ABSTRAK

Nama :  Ibnu Komar
NIM 1 2012114162
Judul . Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di BMT

Al Fataa Ulujami Pemalang

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kemampuan potensial yang
dimiliki oleh manusia. Pentingnya pengembangan sumber daya manusia (SDM)
yakni untuk memperbaiki efektivitas kerja karyawan dalam mencapai hasil-hasil
kerja yang telah ditetapkan. Pengembangan sumber daya manusia sangatlah
penting untuk dilaksanakan oleh sebuah badan hukum atau lembaga. BMT Al
Fataa Ulujami sebagai organisasi jasa yang memiliki risiko usaha yang sangat
tinggi untuk dihadapi harus mempunyai strategi pengembangan sumber daya
manusia (SDM).

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) maka
penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai prosedur
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis. Sumber data
diperoleh melalui sumber data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Sedangkan dalam
menganalisis data menggunakan analisis data deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan BMT Al
Fataa Ulujami dalam mengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu dengan
pemberian motivasi karyawan (melalui pemberian semangat kerja dengan
memenuhi kebutuhan fisik, kebutuhan keamanan dan keselamatan, kebutuhan
sosial, kebutuhan apresiasi diri serta kebutuhan aktualisasi diri) dan pemberian
diklat (pendidikan dan pelatihan). Teknik yang digunakan dalam pendidikan dan
pelatihan dengan teknik on the job training dan off the job training.
Pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan BMT Al Fataa Ulujami
sudah baik terbukti dengan semangat kerja karyawan lebih tinggi, meningkatnya
efektivitas pekerjaan dan peningkatan jumlah nasabah setiap tahun.

Kata Kunci : Strategi Pengembangan, Sumber Daya Manusia (SDM)
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Baitul Mal wa Tamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu yang
isinya berintikan bayt al-maal wa at-tamwil dengan kegiatan
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan
kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil dengan
mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan
ekonominya.! Selain itu, baitul mal wat tamwil juga bisa menerima titipan
zakat, infak, dan sedekah serta menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan
amanatnya.

BMT sebagai organisasi jasa memiliki risiko usaha yang sangat tinggi
untuk dihadapi. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia
memegang peranan penting untuk kemajuan organisasinya. Manajemen
sumber daya manusia (MSDM) adalah serangkaian aktivitas organisasi yang
diarahkan pada usaha merekrut, mengembangkan dan mempertahankan
angkatan kerja yang efektif 2 |

Perubahan lingkungan bisnis yang diindikasikan oleh perkembangan
teknologi komunikasi maupun teknologi informasi merupakan tantangan

utama yang dihadapi oleh SDM saat ini. Kondisi ini menyebabkan tenaga

'Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal wa tamwil, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2013), hlm. 23.

*Gita Danupranata, Manajemen Perbankan Syariah, (Jakarta Selatan: Salemba Empat.
2013), him. 55.




kerja yang memiliki potensi rendah akan kalah bersaing karena dengan
perkembangan teknologi, perusahaan tidak lagi membutuhkan tenaga kerja
kasar (blue collar) melainkan tenaga kerja yang mampu menguasai
perkembangan teknologi yang ada dan memiliki bakat manajerial. Dengan
kata lain SDM yang terlibat dalam proses atau kegiatan perusahaan haruslah
merupakan SDM yang memiliki basis pengetahuan (knowledge based
worker) yang memiliki ketrampilan dan keahlian (multiskilling worker).?

Tenaga atau sumber daya yang telah diperoleh suatu organisasi, perlu
pengembangan sampai pada taraf tertentu sesuai dengan pengembangan
organisasi itu. Apabila organisasi itu ingin berkembang seyogyanya diikuti
oleh pengembangan sumber daya manusia. Pengembangan sumber daya
manusia ini dapat dilaksanakan melalui pendidikan dan pelatihan yang
berkesinambungan.*

Untuk meraih keunggulan kompetitif melalui manajemen SDM,
perusahaan perlu menerapkan kebijakan untuk mengintegrasikan SDM
berbasis kompetensi dalam strategi bisnis perusahaan. SDM berbasis
kompetensi yang dimaksud adalah SDM yang memiliki profil menunjang
baik dalam hal kemampuan berfikir, kemampuan menganalisa masalah,
kemampuan untuk mendapatkan dan menggunakan informasi, memiliki

inisiatif, kemampuan mengambil keputusan, melakukan perencanaan,

°Lina Anatan & Lena Ellitan, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Bisnis Modern,
(Bandung: Alfabeta 2009), him. 3.

*Soekidjo Noto Atmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1998), him. 115.




kemampuan komunikasi, kerjasama dengan orang lain maupun kelompok,
serta kemampuan untuk mengevaluasi kinerja.’

BMT Al-Fataa Uluyjami adalah koperasi simpan pinjam dan
pembiayaan syariah yang berdiri pada tanggal 30 September 1998 dan mulai
beroperasi pada tanggal 1 Oktober 1998, dalam bentuk Koperasi Serba Usaha
(KSU) yang operasionalnya berlandaskan sistem syariah.5

Pada awal berdiri, BMT Al-Fataa Ulujami memiliki kantor di Komplek
toko pasar Rowosari. Dalam usaha bisnisnya BMT Al Fataa Ulujami
mengalami pertumbuhan dengan pindahnya kantor pusat saat ini di Jalan
Raya Desa Ambowetan dengan jumlah empat kantor cabang yaitu di komplek
toko Pasar Sruwet Desa Bumirejo, Komplek toko pasar Rowosari, komplek
toko Desa Limbangan dan komplek toko Desa Ambokulon. Baitul Maal
Wattamwil Al-Fataa Ulujami adalah lembaga mikro syariah yang dalam
kegiatannya menampung dan menyalurkan dana dari masyarakat ke
masyarakat lainnya.

Dalam kegiatan operasionalnya BMT Al-Fataa Ulujami mempunyai
beberapa unit usaha diantaranya yaitu unit simpan pinjam yang menawarkan
berbagai produk simpanan dan pinjaman. Dalam menjalankan usahanya BMT
Al Fataa Ulujami mempunyai sumber daya manusia (SDM) sebanyak 21

karyawan.

SLina Anatan & Lena Ellitan, Manajemen Sumber ............. him. 4.
*Dokumen BMT Al Fataa Ulujami




Tabel 1.1

Daftar Karyawan BMT Al-Fataa Ulujami.’

No. NAMA LULUSAN JABATAN
1 | Mashudi Majid, SH S1 Manajer
2 | Siti Imro’atun SLTA Pembukuan
3 | Casmirah SLTA Teller
4 | Tri Yuli Hastuti SLTA Teller
5 | Dewi Kurniasih SMK Teller
6 | Sri Jayanti SMK Teller
7 | Imroatus Solekha, S.Kom S1 Administrasi
8 | M. Zakaria SLTA Kabag Pembiayaan
9 | M. Chaefendi SLTA Pembiayaan
10 | Nunung Indriawati SLTA Pemasaran
11 | Akroman, S.E.I S1 Pemasaran
12 | Andi Ujiawan, S.E.I S1 Kabag Pemasaran
13 | Tri Julianto SMK Pemasaran
14 | Mukhlisin SLTA Pembiayaan
15 | Ati Nur Amalia S1 Pemasaran
16 | A. Akhwan, SH S1 Pemasaran
17 | Lukmanul Hakim, S.Pd S1 Pemasaran
18 | Siti Hartati, S.IP S1 Pemasaran
19 | Agus Aryanto, S.Pd S1 Pemasaran
20 | Khoerotun Nisa, SE. Sy S1 Pemasaran
21 | Fatah Yasin SLTA Satpam

Dilihat dari beroperasinya BMT Al Fataa Ulujami Pemalang yang

karyawannya.

sudah berjalan sampai 18 tahun dengan latar belakang pendidikan sumber
daya manusia (SDM) di BMT Al Fataa Ulujami yang secara umum beragam,
namun mereka mampu melaksanakan tugasnya. Tentu BMT Al Fataa

Ulujami memiliki strategi dalam pengembangan sumber daya manusia yaitu

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka menarik untuk diteliti

’Sumber data BMT Al Fataa Ulujami Tahun 2017

dari topik permasalahan mengenai pengembangan sumber daya manusia.




Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil
judul “Strategi pengembangan sumber daya manusia (SDM) di BMT Al Fataa

Ulujami Pemalang”.

B. Rumusan Masalah
Dari penelitian diatas yang berjudul strategi pengembangan sumber
daya manusia (SDM) di BMT Al-Fataa Ulujami Pemalang, dapat diramuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi pengembangan sumber daya manusia (SDM) di BMT
Al Fataa Ulujami Pemalang?
2. Bagaimana dampak setelah proses pengembangan sumber daya manusia

(SDM) di BMT Al Fataa Ulujami Pemalang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui strategi pengembangan sumber daya manusia
(SDM) yang diterapkan BMT Al-Fataa Ulujami Pemalang
b. Untuk mengetahui dampak setelah dilakukannya pengembangan

sumber daya manusia (SDM) tersebut.




2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari pada penelitian ini adalah:
a. Secara Praktis

1) Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam menambah ilmu
pengetahuan di bidang pengembangan sumber daya manusia (SDM)
di BMT (Baitul mall wattamwil).

2) Bagi pihak BMT sebagai bahan evaluasi apakah strategi yang
digunakan dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM)
selama ini sudah baik untuk peningkatan kualitas kinerja pegawai
atau belum.

b. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dibarapkan dapat memberikan gambaran
tentang pengembangan sumber daya manusia (SDM) di BMT.

Sehingga diharapkan dapat digunakan para pembaca sebagai tambahan

informasi dan referensi bagi mahasiswa yang melakukan penelitian

serupa.

D. Penegasan Istilah
Untuk membatasi pengertian dan untuk menghindari kesalahpahaman
dalam menafsirkan istilah-istilah yang terdapat dalam judul tugas akhir diatas,
maka penulis memandang perlu untuk menguraikan secara singkat maksud
dari judul “Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di BMT Al
Fataa Ulujami”, sebagai berikut:

1. Strategi




Strategi (strategy) adalah kerangka acuan yang terintegerasi dan
komprehensif yang mengarahkan pilihan-pilihan yang menemukan
bentuk dan arah aktivitas organisasi menuju pencapaian tujuan-
tujuaannya.®

2. Pengembangan

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan
teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan pelatihan.’

3. Sumber daya manusia (SDM)

SDM adalah kemampuan potensial yang dimiliki oleh manusia yang
terdiri dari kemampuan berfikir, berkomunikasi, bertindak, dan bermoral
untuk melaksanakan suatu kegiatan dan bersifat teknis maupun
manajerial. '

4. BMT Al-Fataa

BMT Al Fataa Ulujami adalah koperasi simpan pinjam pembiayaan
syariah yang dalam kegiatanya menampung dan menyalurkan dana dari
masyarakat ke masyarakat lainnya.

Dengan adanya pengertian diatas, yang penulis maksud dengan
“strategi pengembangan sumber daya manusia (SDM) di BMT Al-Fataa

Ulujami” adalah tentang analisis dalam strategi pengembangan sumber daya

®Henry Sinamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: STIE YKPN, 1997),
him. 38.

°Malayu S.P Hasibuan, Manajemen SDM, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hlm. 70.

"I Komang Ardana, NI Wayan , dan I Wayan Mudiarta Utama, Manajemen Sumber Daya
Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), him. 5.




manusia (SDM) serta dampak setelah dilakukannya pengembangan SDM di

BMT Al-Fataa Ulujami yang menjadi tempat penelitian.

. Sistematika Penulisan

Sebagaimana telah diuraikan, untuk memperoleh hasil penelitian

tugas akhir yang disusun secara sistematis, maka penulis akan menyusun

berdasarkan sistematika sebagai berikut:

BABI

BAB II

BAB III

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah dan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini merupakan teori yang mendasari pembahasan
objek yang diteliti berisi landasan teori yang meliputi;
pengertian sumber daya manusia (SDM), pengembangan
sumber daya manusia (SDM), motivasi kerja, pendidikan &
pelatihan,  teknik  pendidikan &  pelatihan, tujuan
pengembangan sumber daya manusia (SDM), manfaat
pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan penelitian
yang relevan.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijabarkan mengenai alur penelitian yang
dilakukan penulis meliputi jenis & pendekatan penelitian,

tempat & waktu penelitian, subjek & informan penelitian,




BAB IV

BAB V

sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis data
dan langkah-langkah penelitian.

Bab ini merupakan bagian mengenai hasil penelitian yang
berisi gambaran tentang BMT Al Fataa Ulujami, visi dan misi,
lokasi, struktur organisasi dan produk-produk yang ada di
BMT Al Fataa Ulujami. Selanjutnya juga akan memaparkan
hasil pembahasan mengenai strategi pengembangan sumber
daya manusia dan dampak pengembangan sumber daya
manusia (SDM) di BMT Al Fataa Ulujami.

Bab ini berfungsi simpulan serta saran-saran sebagai bahan
masukan dan sumbangan fikiran kepada pihak-pihak yang

berkepentingan.




BABV

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan penelitian tentang strategi pengembangan

sumber daya manusia (SDM) di BMT Al Fataa Ulujami maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

BMT Al Fataa Ulujami memiliki strategi dalam pengembangan sumber
daya manusia (SDM). Strategi pengembangan SDM tersebut dengan
pemberian motivasi dan diklat. Manajer memberikan motivasi kepada
semua karyawan diwaktu tertentu. Adapun bentuk motivasi lain yang di
berikan BMT Al Fataa Ulujami kepada karyawan dengan memenuhi
kebutuhan karyawan yang mencakup kebutuhan dasar, kebutuhan
keamanan dan keselamatan, kebutuhan sosial, kebutuhan apresiasi diri dan
kebutuhan aktualisasi diri. Teknik yang di gunakan dalam pengembangan
sumber daya manusia (SDM) melalui diklat on the job training yang
meliputi masa orientasi karyawan baru, pelatihan skill karyawan, dan
penugasan sementara. Diklat off the job training yang meliputi
pengembangan kepribadian/kerohanian dan pendidikan/pelatihan yang
diadakan pihak BMT Al Fataa Ulujami maupun pihak luar.

Setelah dilakukannya proses pengembangan SDM di BMT Al Fataa
Ulujami didapatkan hasil berupa dampak yang diterima karyawan dan

BMT. Dengan adanya proses pengembangan tersebut karyawan lebih
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bersemangat dalam bekerja, karyawan mendapatkan pengetahuan baru
melalui pendidikan, karyawan lebih terampilan dalam pekerjaannya
setelah mengikuti pelatihan, karyawan mampu meningkatkan efektivitas
pekerjaan sesuai dengan peraturan yang ditentukan. Bagi BMT Al Fataa
Ulujami setelah melaksanakan proses pengembangan sumber daya
manusia (SDM), BMT Al Fataa mempunyai sumber daya manusia (SDM)
yang lebih berkualitas dalam bekerja. Dengan SDM yang berkualitas
jumlah nasabah di BMT Al Fataa Ulujami mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Dengan demikian strategi yang digunakan BMT Al Fataa

Ulujami dalam pengembangan sumber daya manusianya sudah baik.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di BMT Al Fataa

Ulujami, ada beberapa hal yang dapat dipertimbangkan sebagai masukan yaitu

sebagai berikut:

1. Bagi BMT Al Fataa Ulujami, bentuk pelatihan dan pendidikan agar di
perbanyak dengan materi-materi yang beragam.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi, dan lebih mempersiapkan diri dalam proses
pengambilan dan pengumpulan dan segala sesuatu sehingga peneliti dapat
dilaksanakan dengan baik. Peneliti selanjutnya diharapkan ditunjang pula

dengan wawancara dengan sumber yang kompeten.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara yang dilakukan kepada Bapak Mashudi, S.H selaku manajer di
BMT Al Fataa Ulujami pada tanggal 11 November 2017.

1.
2

L L

Berapa jumlah karyawan di BMT Al Fataa Ulujami?

Pentingkah pengembangan karyawan di BMT Al Fataa Ulujami?
Bagaimana strategi pengembangan sumber daya manusia (SDM) yaitu
karyawan di BMT Al Fataa Ulujami?

Bagaimana bentuk motivasi yang di berikan ke karyawan?

Adakah hal lain yang dapat memotivasi karyawan?

Apa bentuk pemenuhan kebutuhan fisik tersebut?

Apa bentuk pemenuhan kebutuhan keamanan dan keselamatan?

Apa bentuk pemenuhan kebutuhan sosial?

Apa bentuk pemenuhan kebutuhan apresiasi diri

10. Apa bentuk pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri
11. Apakah dengan bentuk motivasi tersebut karyawan akan berkembang? apa

alasannya?

12. Bagaimana bentuk pendidikan dan pelatihan yang dilakukan?

13. Bagaimana pengembangan dengan on the job training?

14. Bagaimana pengembangan dengan off the job training?

B. Wawancara yang dilakukan kepada Bapak M. Zakariya bagian kabag
pembiayaan di BMT Al Fataa Ulujami pada tanggal 4 Desember 2017.

1.

Sebagai karyawan di BMT Al Fataa Ulujami, apakah ada pengembangan
SDM yang di lakukan pihak BMT kepada bapak?

Bagaimana proses pengembangan yang diberikan?

Bagaimana motivasi yang di berikan manager kepada anda?

Apakah anda pernah mengikuti pendidikan atau pelatihan yang
dilaksanakan oleh BMT maupun pihak luar?

Pendidikan dan pelatihan seperti apa?




6. Setelah Bapak mengikuti pendidikan atau pelatihan tersebut, adakah

laporan kegiatannya?

C. Wawancara yang dilakukan kepada Bapak Andi Ujiawan, S.E.I bagian kabag
pemasaran di BMT Al Fataa Ulujami pada tanggal 4 Desember 2017.
1. Apakah ada dampak bagi bapak dengan adanya pengembangan sumber
daya manusia di BMT Al Fataa Ulujami?
2. Bagaimana dampaknya?
3. Apakah dampak tersebut juga dirasakan oleh semua karyawan?
4. Adakah dampak untuk karier peketjaan dari pengembangan SDM

tersebut?

D. Wawancara yang dilakukan kepada Siti Imroatun bagian keunangan di BMT Al
Fataa Ulujami pada tanggal 4 Desember 2017.
1. Dengan kualitas kinerja karyawan di BMT Al Fataa Ulujami, apakah
berdampak pada jumlah nasabah?
2. Berapa jumlah peningkatan/penurunan jumlah nasabah tersebut?




TRANSKIP WAWANCARA

A. Pertama, wawancara yang dilakukan kepada Bapak Mashudi Majid, S.H
selaku manajer di BMT Al Fataa Ulujami pada tanggal 11 November
2017.

1.

Berapa jumlah karyawan di BMT Al Fataa Ulujami?

“pg”

Pentingkah pengembangan karyawan di BMT Al Fataa Ulujami?
“Sangat penting”

. Bagaimana strategi pengembangan sumber daya manusia (SDM) yaitu

karyawan di BMT Al Fataa Ulujami?

“Strategi yang digunakan dalam pengembangan sumber daya manusia
dengan pemberian motivasi dan diklat.”

Bagaimana bentuk motivasi yang di berikan ke karyawan?

“Karyawan diberikan motivasi dengan pemberian semangat, dorongan

berupa penyuluhan atau pembinaan.”

. Adakah hal lain yang dapat memotivasi karyawan?

“Bentuk motivasi yang lain dengan memenuhi kebutuhan sebagai
karyawan  yaitu mencakup memenuhi kebutuhan fisik, kebutuhan
keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan apresiasi diri dan kebutuhan
aktualisasi diri.”

Apa bentuk pemenuhan kebutuhan fisik tersebut?

“Pemberian gaji bulanan untuk pemenuhan kebutuhan fisik karyawan

yang mencangkup kebutuhan sandang, pangan dan papan.”

. Apa bentuk pemenuhan kebutuhan keamanan dan keselamatan?

“Untuk keamanan dan keselamatan karyawan bahwa BMT Al Fataa
Ulujami memiliki izin operasional No. 28/BH/KWK.11.11/I/I/1998 dari
PINBUK, dengan izin tersebut maka segala sesuatu yang berhubungan
dengan pekerjaan yang dilakukan karyawan sudah dilindungi oleh hukum.

Kemudian untuk jaminan hari tua, karyawan diikutsertakan menjadi




peserta BPJS Ketenagakerjaan. Untuk jaminan kesehatan karyawan
diikutsertakan menjadi anggota BPJS Kesehatan.”
8. Apa bentuk pemenuhan kebutuhan sosial?
“Menanamkan rasa saling menghormati antar karyawan. Dengan cara
tersebut maka semua karyawan merasa diakui peran dan fungsinya dalam
mencapai tujuan yang sama.”
9. Apa bentuk pemenuhan kebutuhan apresiasi diri
“Pemberian reward pada karyawan yang telah melaksanakan tugas dan
Jungsinya dengan hasil yang memuaskan. Pemberian reward tersebut
berupa bonus akhir tahun yang diberikan kepada karyawan dengan
penilaian masing-masing karyawan oleh pengurus.”
10. Apa bentuk pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri
“BMT Al Fataa Ulujami memberikan kesempatan kepada karyawan yang
memiliki kualitas dan kemampuan yang mereka miliki untuk mencapai
Jjenjang jabatan yang lebih tinggi. Pemberian kesempatan tersebut melalui
promosi  yang diberikan kepada karyawan dengan kualitas yang
dimilikinya.”
11. Apakah dengan bentuk motivasi tersebut karyawan akan berkembang?apa
alasannya?
“Ya, karena dengan adanya pemenuhan kebutuhan dari tingkat dasar ke
tingkat yang lebih tinggi akan membuat karyawan lebih bersemangat
dalam bekerja dengan kualitas kerja yang mereka miliki.”
12. Bagaimana bentuk pendidikan dan pelatihan yang dilakukan?
“Pendidikan dan pelatihan dalam pengembangan karyawan dengan on
the job training dan off the job training.”
13. Bagaimana pengembangan dengan on the job training?
“Dengan memberikan orientasi pada karyawan baru selama tiga bulan,
pelatihan kemampuan (ability), kuliah dengan ijin belajar dan penugasan

sementara berupa menjadikan karyawan sebagai panitia di acara-acara

tertentu.”




14. Bagaimana pengembangan dengan off the job training?

“Dengan memberikan pengembangan kepribadian/kerohanian yang
dilakukan melalui kajian dan doa bersama satu bulan sekali serta
dilakukannya pendidikan dan pelatihan yang diadakan pihak BMT

maupun pihak luar organisasi.”

- Kedua, wawancara yang dilakukan kepada Bapak M. Zakaria bagian

kabag pembiayan di BMT Al Fataa Ulujami pada tanggal 4Desember
2017.

1.

Sebagai karyawan di BMT Al Fataa Ulujami, apakah ada pengembangan
SDM yang di lakukan pihak BMT kepada bapak?

“Ada”

Bagaimana proses pengembangan yang diberikan?

“Dengan pemberian motivasi dari manager serta adanya pendidikan dan
pelatihan.”

Bagaimana motivasi yang di berikan manager kepada anda?

“Manager memberikan motivasi dalam bekerja dan adanya pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan saya sebagai karyawan.”

Apakah anda pernah mengikuti pendidikan atau pelatihan yang
dilaksanakan oleh BMT maupun pihak luar?

“Pernah.”

Pendidikan dan pelatihan seperti apa?

Pada tahun 2002 saat menjadi karyawan baru di BMT Al Fataa Ulujami
saya mengikuti masa orientasi karyawan baru selama tiga bulan. Dari
awal menjadi karyawan BMT Al Fataa Ulujami sampai sekarang saya
beberapa kali mengikuti pendidikan dan pelatihan yang diadakan oleh
BMT maupun pihak luar. Diantaranya workshop peningkatan kualitas
pelayanan  yang diadakan oleh BMT Al Fataa Ulujami dengan
mendatangkan tim dari BNI Syariah dari pekalongan sebagai trainer pada
tanggal 12 Mei 2015,sosialisasi tax amnesty atau pengampunan pajak
yang diadakan oleh KPP Pratama Pekalongan di aula gedung KPP




Pratama Pekalongan pada 11 Agustus 2016, sosialisasi transformasi
koperasi ke koperasi LKM yang diadakan oleh Diskoperindag Kab.
Pemalang pada tanggal 14 September 2015, pelatihan perkoperasian yang
di adakan oleh asosiasi BMT Jawa Barat di Hotel Prima Cirebon pada
tanggal 23-26 Maret 2017. Dan saat ini saya juga melanjutkan pendidikan
di STIE Assholeh Pemalang jurusan manajemen.”

6. Setelah Bapak mengikuti pendidikan atau pelatihan tersebut, adakah
laporan kegiatannya?
“Ada, yaitu dengan membuat laporan dari kegiatan pendidikan atau
pelatihan yang saya ikuti berupa hard copy. Laporan tersebut nantinya di

sampaikan ke semua karyawan yang berkepentingan. ”

C. Ketiga, wawancara yang dilakukan kepada Bapak Andi Ujiawan, S.E.I
bagian kabag pemasaran di BMT Al Fataa Ulujami pada tanggal 4
Desember 2017.

1. Apakah ada dampak bagi bapak dengan adanya pengembangan sumber
daya manusia di BMT Al Fataa Ulujami?
“Ada”

2. Bagaimana dampaknya?
“Saya menjadi lebih bersemangat dalam bekerja karena adanya
pemberian motivasi yang diberikan manager, dengan pendidikan yang
saya ikuti menjadikan pengetahuan saya bertambah, dengan pelatihan
menjadikan kemampuan (ability) saya menjadi lebih baik, dan dari
semuanya itu dapat meningkatkan efektivitas pekerjaan yang sesuai
dengan peraturan yang ditentukan.”

3. Apakah dampak tersebut juga dirasakan oleh semua karyawan?
“Iya, pengembangan SDM yang dilakukan sangat berdampak pada semua
karyawan ke arah yang lebih baik”

4. Adakah dampak untuk Kkarier pekerjaan dari pengembangan SDM

tersebut?




“Ada, yaitu bentuk aktualisasi diri yang di berikan BMT Al Fataa kepada
kebutuhan karyawan. BMT Al Fataa memberikan kesempatan kepada
semua karyawan untuk berkarier ke jenjang jabatan yang lebih tinggi.
Dalam hal ini saya mendapat kesempatan tersebut, pada awal masuk
kerja di BMT Al Fataa saya di posisi pemasaran dan saat ini saya sudah

menjadi kabag pemasaran.”

D. Keempat, wawancara yang dilakukan kepada Siti Imroatun bagian
pembukuan di BMT Al Fataa Ulujami pada tanggal 4 Desember 2017.

1.

Dengan kualitas kinerja karyawan di BMT Al Fataa Ulujami, apakah
jumlah nasabah mengalami peningkatan?

“lya, mengalami peningkatan setiap tahunnya”

Berapa jumlah nasabah produk tabungan?

“Jumlah nasabah tabungan tahun 2011-2016 yaitu tahun 2011 sebanyak
3646, tahun 2012 sebanyak 4092, tahun 2013 sebanyak 4580, tahun 2014
sebanyak 5548, tahun 2015 sebanyak 6326, tahun 2016 sebanyak 7299

nasabah”




@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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Y e FAKULTAS EKONOMI & BISNIS ISLAM
- JI. Kusumabangsa No. 09 Telp (0285) 412575 — Faksimile. (0285) 423418

Nomor : 840/In.30/M.7/PP.00.9/11/2017 04 Desember 2017
Lamp :-
Hal : Permohonan Survey

Kepada Yth.

Pimpinan

BMT Al-Fataa Ulujami Pemalang
Di

Pemalang

Assalamu’alaikum. Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas
output Jurusan D3 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam TAIN
Pekalongan, serta penyelesaian Tugas Akhir (TA), maka kami selaku pengelola
bermaksud mengajukan permohonan agar mahasiswa/ mahasiswi kami :

Nama : Ibnu Komar

Nim 12012114162

Judul Tugas Akhir :”Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di BMT
Al-Fataa Ulujami Pemalang”

Diberi ijin untuk mengadakan riset di lembaga yang bapak/ ibu pimpin guna
menyelesaikan Tugas Akhir (TA) sebagaimana tersebut diatas.

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kesempatannya disampaikan
terima kasih.

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

{beKetua Jurusan D3 Perbankan Syari’ah
NOMI & g~ L

¥ N g

NERL)) »;:/VM/\
€ _§WmaN i

H¢ Tamamudin, S.E, M.M

NIP, 197910302006041018

" Li

Tembusan

1. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
2. Wakil Dekan Bidang APL JAIN Pekalongan
3. Arsip




. KOPERASI SIMPAN PINJAM PEMBIAYAAN SYARI'AH (KSPPS)

BAITUI:' MAAi. ;‘VJA\T{‘IXVX'E (BMT) m

Badan Hukum No. : 28/BH/IKWK.11-11//1/1999 MAJU BERSAMA UMAT
KECAMATAN ULUJAMI KAB. PEMALANG

Alamat Kantor Pusat : JI. Ambowetan Ulujami Telp. (0285) 4473099
intor Cabang : Pasar Rowosari, Pasar Sruwet - Bumirejo, Kios Pasar Desa Limbangan Kec. Ulujami, Kios Ambokulon-Comal

'omor : 96/KSPPS-AF/X11/2017 Ulyjami, 21 Desember 2017
ampiran  : -
al : SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Salam sejahtera kami sampaikan, semoga Allah selalu melindungi aktifitas

kita.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Manager KSPPS BMT Al-Fataa
menerangkan bahwa :

Nama : IBNU KOMAR

NIM 12012114162

Jurusan/prodi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam / D3 Perbankan
Syari’ah

Telah melakukan kegiatan penelitian guna pembuatan tugas akhir dengan judul
“STRATEGI PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA (SDM)
DI BMT AL FATAA ULUJAMI PEMALANG?”

Demikian surat keterangan ini kami buat, untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Wassalamu'alaikum Wr. Whb.
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LAPORAN KEGIATAN

PELATIHAN PERKOPERASIAN SYARI’AH BAGI SUMBER DAYA MANUSIA (SDMm)
KOPERASI SIMPAN PINJAM PEMBIAYAAN SYARI’AH ( KSPPS )

DI CIREBON PROVINSI JAWA BARAT

Oleh:

M. ZAKARIA

Hotel Prima Cirebon, 23 - 26 Maret 2017




BAB1I
PENDAHULUAN

1.1.LATAR BELAKANG

Kopersi simpan pinjam Syari’ah adalah lembaga keuangan yang usaha
pokoknya adalah memberikan pembiayaan dan jasa-jasa dalam pembiayaan dan
peredaran uang yang pengopersiannya disesuaikan dengan prinsip syariah islam.
Dalam BMT yang notabene koperasi bebasis syariah atau dalam usaha pelaksanaannya
adalah KSPPS atau koperasi simpan pinjam pembiayaan syari’ah banyak produk yang
ditawarkan baik itu dalam bentuk simpanan seperti simpanan mudhorobah, simpanan
tarbiyah, simpanan saja’ah atau berjangka atau dalam bentuk pembiayaan seperti
pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal ( Musyarokah ), pembiayaan
berdasarkan prinsip jual beli ( Murabahah ) serta pembiayaan dengan prinsip sewa
barang ( Ijarah ).

Pembiayaan pada lembaga keuangan syaria’ah seperti BMT yang berbasis
KSPPS tidak lepas dari penghimpunan dana yang dilakukan oleh BMT dengan
masyarakat melalui simpanan atau dengan pihak ketiga untuk menunjang operasional
pembiayaan yang akan diberikan kepada masyarakat.

Pembiayaan merupakan salah satu faktor atau unsur penting dalam suatu
lembaga keuangan seperti BMT karena dengan dengan pembiayaan yang diberikan
kemasyarakat maka BMT atau lembaga keuangan tersebut mampu mendapatkan laba
atau keuntungan yang bisa diharapkan sesuai dengan rencana.

Pembiayaan yang akan berjalan baik dan lancar dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor baik faktor internal maupun faktor eksternal dan salah satunya adalah
dari faktor internal itu sendiri yaitu dari SDM atau sumber daya manusia sebagai

pengelola BMT.

1.2.MAKSUD DAN TUJUAN
Dari uraian latar belakang diatas maka kami dari BMT AL FATAA mengutus
perwakilan untuk mengikuti pelatihan tentang manajemen pembiayaan dengan tujuan
agar sebagai pengelola terutama bagian pembiayaan dapat memahami manajemen
pembiayaan yang baik sehingga BMT atau koperasi tersebut dalam menyalurkan
pembiayaan kepada masyarakat dapat berjalan dengan baik.




2.1. Jenis Kegiatan

BABII

ISI LAPORAN

Kegiatan ini berjenis pelatiahan perkoperasian bagi sumber daya manusia ( SDM )

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syari’ah ( KSPPS ).

1. Waktu dan Tempat Kegiatan

Tanggal : 23 -26 Maret 2017
Waktu/Pukul :  07.30 WIB —22.00 WIB
Tempat . Hotet Prima Cirebon Jawa Barat

2.2 . Peserta Kegiatan

Peserta kegiatan pelatihan ini adalah diikuti oleh perwakilan KSPPS / BMT Se

Jawa Barat dan perwakilan Jawa Tengah yang jumlahnya ada 35 BMT yang dibagi

menjadi 2 kelas yaitu kelas Manajemen Pembiayaan dan kelas Manajemen Resiko.

2.3 . Daftar Nama Peserta dan BMT

DAFTAR NAMA PESERTA
PELATIHAN MANAJEMEN PEMBIAYAAN BAGI PENGELOLA KOPERASI
SYARI’AH
Hotel Prima Cirebon 23-26 Maret 2017
NO |NAMA KSPPS / BMT
1. Yopi Maelani BMT Gunung Jati Cirebon
2. Maemunah KSPPS BMT AL Falah Cirebon
3. Resmana BMT Mardotillah Sumedang
4. Zaitun BMT Khusnul Aulia
5. Aditya Putra BMT islamic Center Cirebon
6. Wahab Batul Tamwil Muhammadiyah
r Igbal BMT Mambaul Ulum
8. Robani Hendra BMT JPMI Indramayu
9. Fatchurohman BMT SMNU Pekalongan
10. | Ahmad Supriyanto BMT Bahtera Pekalongan
11. | Aji Maulana S.Sos BMT El Fairuz Pekalongan




12. | Imroatul Khasanah SE. Sy BMT Nusa Kartika Pekalongan
13. | Lukman Hakim SP.d BMT Arta Madina Batang
14. | Siti Maryam BMT BUM Tegal
15. | Juharyoso KSPPS Mitra Sejahtera Batang
16. | Cecep BMT Berkan Mandiri Cisarua
17. | Fuji Mulyani BMT El Tagwa Ciamis
18. | Hani Siti S BMT AL Barkah Sumedang
19. | Yuyun Andriyani BMT BUS Depok
20. | Saepul Hamdi BMT Nurul Umah Sukabumi
21. | Lina MS KBMT Fadhila Bandung
22. | Ruhiyat BMT Marzugiyah Sumedang
23. | Agus Supriyanto BMT AL Bahjah Cirebon
24. | Jaka Wijaya BMT Taawwun Sumedang
25. | Tata Diana BMT Miftahussalam Ciamis
26. | ReginaV KSPPS BMT Istiqomah Majalengka
27. | Ramli Fauzi BMT Talaga Majalengka
28. | Hendri Purnawan KSPPS Karya Insani Majalengka
29. | Wahyu Hidayat BMT Istiglal Pekalongan
30. | M. Zakariya BMT AL Fataa Pemalang
2.4 Isi Kegiatan

Kegiatan dalam pelatihan Manajemen Pembiayaan yang berlangsung selama 4

hari diisi dengan berbagai macam kegiatan antara lain :

a. Upacara pembukaan pada hari Kamis Tanggal 23 Maret 2017 pukul 14.00 WIB

b. Sambutan sekaligus mengisi acara dari Pinbuk Pusat Bpk Dedy Irawan sampai jam
17.00 WIB

c. Acara materi pelatihan dimulai pada pukul 19.30 WIB — 22.00 WIB kemudian
dilanjutkan pada hari jumat yang dimulai pada pukul 07.30 WIB s/d 17.00 WIB
dan dilanjutkan sampai pukul 22.00 WIB.

d. Acara dilanjutkan pada hari Sabtu Tanggal 25 Maret 2017 yang dimulai pukul
07.00 WIB dan acara diakhiri dengan penutupan pada pukul 17.00 WIB.




e. Adapun materi yang disampaikan dalam pelatihan di kelas Manajemen Pembiayaan
antara lain :

Prinsip,produk dan akad pembiayaan BMT.

Perhitungan bagi hasil pembiayaan.

Menghitung dana outstanding pembiayaan pada posisi BEP dan SHU.

Menangani pembiayaan bermasalah.

Menganalisis pembiayaan.

Kebijakan dan perencanaan pembiayaan.

Kontrak pembiayaan.

Administrasi dan monotoring pembiayaan.

02 R NS ¢ B W N e

Istilah istilah jaminan dan pengikatannya.

10. Menghitung Cash Flow.

11. Menganalisa Plafon pembiayaan yang layak dari tingkat capasity.
12. Dari PT. Ussi tentang Aplikasi Bank Mini.

Semua materi tertuang dalam bentuk modul dan soft copy yang sudah diberikan panitia
kepada peserta pelatihan.




BAB III
KESIMPULAN

Lembaga keuangan yang berbasis syariah seperti halnya BMT yang berlabel
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah harus menganut pada seluruh aturan
tentang koperasi dan salah satunya adalah bahwa semua harus menjadi anggota hal ini
sesuai dengan UU No 16 tahun 2015 tentang KSPPS.

Dan dalam penerapan pembiayaan dimasyarakat harus mengupayakan dengan
prinsip syari’ah sesuai dengan prinsip-prinsip dan akad pembiayaan syariah yang ada.
Seperti halnya akad —akad dibawah ini :

Murobahah.
Mudhorobah.
Musyarokah.
Ijaroh.
Kafalah.
Hiwalah,
Qord.

Rahn.
Assalam,

Istisna.

~fEmomEmYO® »

Dan untuk bisa memahami pembiayaan tersebut maka seoarang khususnya
dibagian pembiayaan atau BO (Bisnis Officer) harus bisa memahami tentang pembiayaan
Syari’ah mulai dari Prinsip,Jenis dan akad pembiayaan sampai dengan menganalisa dan
memonitoring pembiayaan yang ada.Maka dengan adanya pelatihan Manajemen
Pembiayaan yang diadakan oleh dinas Koperasi Jawa Barat dan Pinbuk Pusat di Hotel

Prima Cirebon sangat bermanfaat.

Demikian laporan kegiatan ini saya buat untuk bahan laporan kepada Manajer
sebagai peserta pelatihan Manajemen Pembiayaan di Cirebon pada tgl 23 s/d 26 Maret
2017.




FOTO PELATIHAN PERKOPERASIAN

DI HOTEL PRIMA CIREBON, 23-26 MARET 2017

M. ZAKARIA SEBAGAI PERWAKILAN DARI BMT AL FATAA ULUJAMI PEMALANG




SUSUNAN KEPANITIAAN
SEPEDA SEHAT DAN PENGUNDIAN HADIAH TABUNGAN
TAHUN 2016

Penanggung Jawab|]

Ketua

Andll Ujlawan, SEI

1. Agus Aryanto, S.Pd.I

Sekretaris

2. Imro'atus Solgls:ha, S Kom

Bendahara|

Tri Julianto:

11 Akroman, SEI

sl

| Acara =

 Seksi Humas!-

2 Lukmanul Haklm, 5. Pd i

S:ekéi Pubdekdok

1. Ahmad Akhwan, SH

2. Isma'il Murghoni

1. M. Chaefendi

Seksi Perlengkapan

2. Nur Yasin

3. Fatah Yasin

1. Siti Imroatun

*

~ Seksi fPeneriin'a;Talnu

3. Dew1 Kurmasxh

 |47Siti Barokah




PANITIA LOMBA TK/PAUD SE KEC. ULUJAMI

Penanggung Jawab
Ketua

Sekretaris

Bendahara

Seksi-seksi

1.

Acara

2. Pubdekdok
3.
4

. Penerima Tamu

Konsumsi

5. Perlengkapan

Humas

: Manager KSPPS BMT Al-Fataa
: Muktilisin
: Akhmad Akhwan, S.H

: Tri Julianto

: Akroman, S.E.I, Ati Nur Amalina, S.Pd.I
: Andi Ujiawan, S.E.I, Agus Aryanto, S.Pd.I
: Siti Imroatun, Casmirah, Tri Yuli Hastuti, Dewi Kurniasih

: Nunung Indriawati, Sri Jayanti, Siti Barokah,

Imroatus Solehah, S.Kom

: M. Zakariya, Nur Yasin, Fatah Yasin, Ismail Murghoni
: M. Chaefendi, Lukmanul Hakim, S.Pd
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I. IDENTITAS DIRI

Nama : Ibnu Komar

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Tempat/Tanggal Lahir : Pemalang, 14 April 1994

Agama : Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat : Desa Wiyorowetan Kec. Ulujami Kab. Pemalang

II. RIWAYAT PENDIDIKAN

SDN 01 Wiyorowetan, Lulus Tahun 2006
SMPN 1 Ulujami, Lulus Tahun 2009
SMAN 1 Comal, Lulus Tahun 2012

IAIN Pekalongan, Lulus Tahun 2018

A

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, Januari 2018

Hormat Saya

IBNU KOMAR
NIM. 2012114162
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